

























sistem	 pengelolaan	 gilir	 ganti	 yang	 tergabung	 dalam	 gabungan	 kelompok	 tani	 Tengah	 Padang	
dengan	 total	 keseluruhan	 sampel	 adalah	 70	 orang.	 Data	 yang	 diperlukan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	 data	 primer	 dan	 data	 sekunder.	 Untuk	 mencapai	 tujuan	 1	 dan	 2	 dilakukan	 analisis	
kualitatif,	sedangkan	untuk	memenuhi	tujuan	ke	3	dilakukan	dengan	uji	Chi-Square	(Siegel,	1997)	
yang	 kontingensi	 2x3.	 Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukan	 bahwa	 sistem	 gilir	 ganti	 masih	
dipertahankan	 di	 daerah	 penelitian	 meskipun	 manfaat	 dari	 sistem	 ini	 berdampak	 sangat	 kecil	
terhadap	 pengguna	 sistem.	 kebutuhan	 petani	 di	 daerah	 penelitian	 pada	 umumnya	 tergolong	
tinggi,	 terdapat	5	 indikator	kebutuhan	petani	dalam	pelaksanaan	usahatani	padi	 sawah	dengan	
sistem	 pengelolaan	 gilir	 ganti	 padi	 sawah:	 1)	 kebutuhan	 fisik,	 2)	 kebutuhan	 rasa	 aman,	 3)	
kebutuhan	sosial,	4)	kebutuhan	pengakuan,	5)	kebutuhan	aktualisasi	diri.	Selanjutnya,	kebutuhan	








management	 system.	The	 farmer	needs	 include	physical	needs,	 safety	needs,	 social	needs,	 the	
need	 for	 recognition,	 and	 self-actualization	 needs.	 The	 sample	 was	 taken	 	 by	 the	 number	 of	
farmers	that	do	cultivation	paddy	farming	by	replace	the	shift	system	in	the	Tengah	Padang	with	
the	total	sample	is	70.	The	necessary	data	in	this	research	were	primary	data	and	secondary	data.	
To	 achieve	 the	 objectives	 1	 and	 2	 performed	 qualitative	 analysis,	while	 to	meet	 the	 goal	 to	 3	
performed	by	Chi-Square	test	(Siegel,	1997)	that	contingency	2x3.	These	results	indicate	that	the	
system	shifts	 the	dressing	 is	 retained	 in	 the	 study	area	although	 the	benefits	of	 these	 systems	
have	very	 little	 impact	on	system	users.	 the	needs	of	 farmers	 in	the	research	area	 in	general	 is	
high,	 there	are	 five	 indicators	of	 the	needs	of	 farmers	 in	paddy	 farming	with	 the	management	
system	 shifts	 replace	 paddy:	 1)	 physical	 needs,	 2)	 safety	 needs,	 3)	 social	 needs,	 4)	 need	 for	
recognition,	 5)	 self-actualization	 needs.	 Furthermore,	 the	 needs	 of	 farmers	 in	 the	










Peran subsektor tanaman pangan dalam perekonomian masih sangat penting dan 
strategis. Peranan penting dan strategis ini terutama dalam hal meningkatkan produksi 
untuk dapat mencukupi kebutuhan pangan, seperti padi. Program peningkatan ketahanan 
pangan diarahkan untuk dapat memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dalam negeri 
dari pangan nasional. Berbagai upaya telah di tempuh pemerintah melalui pengamatan 
pengamanan lahan, peningkatan mutu intensifikasi serta optimalisasi dan perluasan areal 
pertanian. Salah satu bahan pangan nasional yang di upayakaan ketersediaanya tercukupi 
sepanjang tahun adalah beras yang menjadi makanan pokok bagi sebagian besar 
penduduk Indonesia. 
Pengelolaan yang baik dan sempurna merupakan kunci sukses dalam melakukan 
usahatani. Pengelolaan usahatani merupakan  pilihan/pertimbangan petani dalam 
mengkombinasikan sumber daya yang terbatas dan pengetahuan yang dimilikinya, untuk 
memilih dan membuat keputusan dalam mengusahakan lahan pertaniannya. Pengelolaan 
itu sendiri menurut Hernanto (1991) adalah kemampuan petani dalam menentukan dan 
mengkoordinasikan faktor-faktor produksi yang dikuasainya sebaik-baiknya dan mampu 
memberikan produksi pertanian. 
Usahatani adalah usaha yang dilakukan seseorang dalam mengkoordinir faktor-
faktor produksi berupa lahan dan alam sekitarnya sebagai modal sehingga memberikan 
manfaat yang sebaik-baiknya. Sebagai ilmu pengetahuan, ilmu usahatani merupakan ilmu 
yang mempelajari cara-cara petani mnentukan, mengorganisasikan, mengkoordinasikan 
penggunaan factor-faktor produksi seefektif dan seefisien mungkin sehingga usaha 
tersebut memberikan pendapatan semaksimal mungkin. 
Kabupaten Kerinci menerapkan kebudayaan dalam melakukan usahatani padi 
sawah, Dimana sampai sekarang ini kebudayaan tersebut masih tetap dipertahankan oleh 
petani, salah satu kebudayaan yang masih di pertahankan yaitu sistem gilir ganti. Sistem 
gilir ganti adalah pola penguasaan tanah sawah yang dijalankan secara bergantian dalam 
menggunakan dan pemakainnya oleh ahli waris tanah sawah guna mendapatkan hasilnya. 
Adanya sistem ini adalah pengaruh sistem kewarisan. Banyaknya peserta dan persilangan 
gilir ganti sawah mempengaruhi pergerakan sistem dan masa tunggu setiap peserta untuk 
mendapatkan giliranya. 
Kecamatan Siulak Mukai merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
Kabupaten Kerinci yang masih menerapkan kebudayaan sistem gilir ganti pada usahatani 
padi sawah. Desa Mukai Mudik merupakan sebuah desa dari kecamatan Siulak Mukai 
yang menjadi lokasi daerah penelitian. Bedasarkan survey awal, penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa dari penerapan sistem gilir ganti ini memiliki beberapa manfaat, yaitu 
untuk melestarikan kebiasaan atau budaya dari nenek moyang yang telah dilakukan turun 
menurun, untuk mempererat hubungan keluarga, dan menjaga keutuhan warisan keluarga.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Mukai Mudik  Kecamatan Siulak Mukai 
Kabupaten Kerinci. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan dengan sengaja (purposive). 
Desa Mukai Mudik dipilih sebagai lokasi penelitian karena belum pernah dilakukan 
penelitian tentang motivasi petani mempertahakan sistem gilir ganti pengelolaan 
usahatami padi sawah. Desa Mukai Mudik adalah desa dari Kecamatan Siulak Mukai 
yang merupakan pemekaran dari Kecamatan Siulak. Adapun yang menjadi objek dari 
penelitian ini adalah Desa Mukai Mudik. Penelitian ini dilaksanakan dari 29 juni sampai 





Untuk kebutuhan penelitian ini ada dua macam data dan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitaian ini, yaitu data dan informasi primer, data dan informasi 
sekunder. Data dan informasi primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
informan dan  melalui wawancara mendalam (in-depth interview), wawancara terstruktur 
serta observasi. Informan merupakan sasaran wawancara dalam mendapatkan keterangan 
atau data tertentu untuk keperluan informasi dalam penelitian, yang menjadi informan 
adalah kepala desa, sekretaris desa, tokoh masyarakat (orang yang dianggap mengetahui 
dan memahami kondisi daerah penelitian). 
Objek pengamatan adalah petani yang tergabung dalam 10 kelompok tani 
berjumlah 236 anggota yang mengusahakan sistem gilir ganti pada pengelolaan usahatani 
padi sawahnya. Metode penarikan sampel dilakukan secara acak sederhana (simple 
random sampling), yaitu setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih 
sebagai sampel dengan cara mengambil sampel dari anggota populasi secara acak dalam 
anggota populasi tersebut. (Singarimbun dan Efendi, 1995). 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis secara deskriptif dengan 
menggunakan tabulasi frekuensi dan persentase, baik data motivasi maupun data sistem 
gilir ganti. Untuk mencapai tujuan 1 dan 2 dilakukan analisis kualitatif, sedangkan untuk 
memenuhi tujuan ke 3 dilakukan dengan uji Chi-Square (Siegel, 1997) yang kontingenya 
2 x 3. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Responden 
Karakteristik seseorang merupakan ciri khas yang mengandung diferensiasi dan 
mewakili citra seseorang sehingga dapat membedakannya dengan orang lain. Identitas 
petani sampel dalam penelitian ini dibatasi pada beberapa karakteristik yang diperkirakan 
dapat mempengaruhi kemauan dan kemampuan petani dalam berusahatani. Identitas 
petani sampel dalam penelitian ini meliputi: nama, alamat, umur, tingkat pendidikan, 
pengalaman berusahatani, jumlah anggota keluarga, dan luas lahan. 
 Berdasarkan data petani menunjukkan bahwa umur responden terbesar berada 
pada kelompok umur 33 – 38 tahun sebanyak 30 orang, sedangkan yang terendah berada 
pada kelompok umur 45-50 tahun sebanyak 2 orang. Maka dapat dikatakan bahwa 
didaerah penelitian termasuk usia produktif dalam menjalankan usahatani, sehingga 
memungkinkan untuk mengelola dan mempertahankan usahataninya. 
 Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal yang diikuti oleh petani. 
persentase terbesar pendidikan petani adalah  tamat SD yaitu sebesar 41 persen atau 
sebanyak 29 orang., dan persentase terkecil sebesar 6,3% atau sebanyak 4 orang yang 
tamat Sarjana. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki petani 
tergolong rendah. 
 Jumlah tanggungan keluarga adalah anggota keluarga atau semua orang yang 
tinggal dalam satu rumah ataupun diluar rumah yang menjadi tanggungan keluarga . 
anggota keluarga terdiri dari suami, istri, anak-anak, famili atau keluarga yang menjadi 
tanggungan keluarga.banyaknya anggota keluarga berkaitan dengan tingkat kepuasan 
seseorang dalam bekerja dan memenuhi kebutuhan. Jumlah anggota keluarga yang paling 
banyak terdapat pada selang 2-5 orang sebanyak 58 orang atau sebesar 83 persen dari 
jumlah sampel. 
 Pengalaman dalam berusahatani juga dapat mendorong petani agar tetap 
mengelola usahatani agar tetap berkesinambungan. Pengalaman petani mengenai 
kegagalan dan keberhasilan selama mengelola usahatani akan memperkaya 
pengetahuannya. Pengalaman berusahatani yang terbanyak yaitu pada selang 10-17 tahun 
yaitu sebanyak 28 orang atau sebesar 40 persen. 
 Lahan merupakan salah satu faktor produksi dalam berusahatani. Luas lahan yang 





usahatani yang paling banyak adalah pada selang 0,4- 0,5 ha sebanyak 36 orang, yang 
terendah  terdapat pada selang 0,6-0,7 ha atau sebanyak 6 orang. 
  
 
Kebutuhan Petani Dalam Menerapkan Usahatani Padi Sawah Dengan Sistem 
Pengelolaan Gilir Ganti 
Dalam pengambilan keputusan melakukan kegiatan usahatani padi sawah tidak 
terlepas dari kebutuhan, dalam artian bahwa ada sebuah dorongan yang timbul dari dalam 
diri untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Kebutuhan petani dalam mempertahankan 
usahatani padi sawah dapat dilihat dari 5 komponen, yaitu kebutuhan fisik, kebutuhan 
rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan pengakuan dan kebutuhan aktualisasi diri.  
Kebutuhan petani dalam pelaksanaan usahatani padi sawah di Desa Mukai Mudik 
memiliki frekuensi dan persentase, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kebutuhan Petani Dalam Pelaksanaan Usahatani Padi 
Sawah di Desa Mukai Mudik Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci  
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 156 – 184 Tinggi 25 35.7 
2 130 – 155 Sedang 25 35.7 
3 102 – 129 Rendah 20 28.6 
  Jumlah  
70 100 
Tabel 1 menunjukkan bahwa kebutuhan petani dalam pelaksanaan usahatani padi 
sawah cenderung berimbang  antara tinggi dan sedang yaitu berkisar 35,7 atau sebanyak 
25 responden. Hal ini jika kelima unsur kebutuhan tersebut digabungkan. 
Jika kebutuhan dipisah menurut unsur-unsurnya diketahui ternyata petani 
cenderung termotivasi pada kebutuhan pengakuan dimana 74,28% pada kebutuhan ini. 
Untuk rincian lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Persentase Capaian Kebutuhan Petani Dalam Pelaksanan Usahatani Padi 
Sawah Di Desa Mukai Mudik Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci  
No Indikator Kebutuhan Persentase Capaian % 
1 Kebutuhan Fisik 73 
2 Kebutuhan Rasa Aman 71.28 
3 Kebutuhan Sosial 68.42 
4 Kebutuhan Pengakuan 75.77 
5 Kebutuhan Aktualisasi Diri 74 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa persentase capaian kebutuhan 
tertinggi terletak pada kebutuhan pengakuan sebesar 75,77 %, dan paling rendah terletak 
pada kebutuhan sosial sebesar 68,42%. Dengan demikian dapat dikatakan kebutuhan 
pengakuan yang mendominasi petani dalam pelaksanaan usahatani padi sawah. 
 
Kebutuhan Petani Dalam Pelaksanaan Usahatani Padi Sawah  Berdasarkan 
Kebutuhan Fisik 
 Kebutuhan fisik adalah aspek yang berkenaan dengan kebutuhan sandang, 
pangan, dan papan. Kebutuhan fisik sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari 
yang tidak pernah terlepas dari kehidupan masyarakat (petani).  
Tabel 3. Skor Kebutuhan Fisik Petani Dalam Mempertahankan Usahatani Padi 
Sawah Di Desa Mukai Mudik 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 





2 23 – 31 Sedang 26 37 
3 14 – 22 Rendah 12 17.3 
  Jumlah  
70 100 
Berdasarkan Tabel 3, dapat dijelaskan bahwa kebutuhan petani secara fisik 
cenderung berada pada kategori tinggi  45.7 %, sedangkan kategori rendah sebesar 12% 
dari jumlah sampel. Yang artinya kebutuhan fisik merupakan salah satu indikator yang 
menyebabkan petani melaksanakan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi 
sawah. 
 
Kebutuhan Petani Dalam Pelaksanaan Usahatani Padi Sawah Berdasarkan 
Kebutuhan Rasa Aman. 
 Setelah kebutuhan fisik terpenuhi sekarang kebutuhan akan rasa aman sangat 
mempengaruhi. Kebutuhan akan rasa aman adalah kebutuhan akan keamanan sewaktu 
bekerja, perasaan aman yang menyangkut masa depan untuk menciptakan rasa aman dari 
ancaman-ancaman dari luar yang mungkin terjadi, apakah itu ancaman dari orang lain , 
alam ataupun dari faktor lainnya 
Tabel 4. Skor Kebutuhan Rasa Aman Dalam Pelaksanaan Usahatani Padi Sawah Di 
Desa Mukai Mudik 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 32 – 38 Tinggi 29 41.5 
2 24 – 31 Sedang 28 40 
3 16 – 23 Rendah 13 18.5 
  Jumlah  
70 100 
Berdasarkan Tabel 4, dapat dijelaskan bahwa motivasi petani berdasarkan 
kebutuhan rasa aman berada pada kategori tinggi, yaitu sekitar 41,5% petani. Dapat 
dilihat bahwa kebutuhan rasa aman menjadi indikator  petani dalam pelaksanaan 
usahatani padi sawah dengan sistem gilir ganti walaupun perbedaan frekuensi antara 
tinggi dan sedang hanya berselisih satu responden. 
 
Kebutuhan Petani Dalam Pelaksanaan Usahatani Padi Sawah  Berdasarkan 
Kebutuhan Sosial 
 Kebutuhan sosial adalah dorongan untuk menjadi bagian dari orang lain, dan 
keinginan untuk membantu orang lain, ingin diikut sertakan, dan di hargai oleh orang 
lain. 
Tabel 5.  Skor Kebutuhan Sosial Dalam Pelaksanaan Usahatani Padi Sawah Di Desa 
Mukai  Mudik 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 32 – 38 Tinggi 26 37 
2 23 – 31 Sedang 22 31.5 
3 14 – 22 Rendah 22 31.5 
  Jumlah  
70 100 
Tabel 5 menunjukkan bahwa kebutuhan petani secara sosial berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 37% dari jumlah sampel, yang berarti kebutuhan sosial menjadi 
indikator terendah petani dalam pelaksanaan uasahatani padi sawah dengan sistem 
pengelolaan gilirganti padi sawah. 
 
Kebutuhan Petani Dalam Pelaksanaan  Usahatani Padi Sawah  Berdasarkan 





 Kebutuhan pengakuan tak hanya menjadi bagian dari masyarakat, tapi lebih jauh 
dari itu, yaitu diakui/dihormati/dihargai orang lain karena kemampuannya atau 
kekuatannya. 
 
Tabel 6. Skor Kebutuhan Akan Pengakuan Dalam Pelaksanaan Usahatani Padi 
Sawah Di Desa Mukai Mudik 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 34 – 40 Tinggi 29 40 
2 25 – 33 Sedang 23 35 
3 16 – 24 Rendah 18 25 
  Jumlah  
70 100 
 Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa persentase kebutuhan petani mempertahankan 
usahatani padi sawah berdasarkan kebutuhan pengakuan cenderung besar yaitu sebesar 
40%, yang menjadi indikator petani melaksanakan usahatani dengan sistem pengelolaan 
gilir ganti padi sah. 
 
Kebutuhan Petani Dalam Pelaksanaan Usahatani Padi sawah Berdasarkan 
Kebutuhan Aktualisasi Diri 
 Kebutuhan aktualisasi diri adalah dorongan dari dalam diri untuk menunjukkan 
kemampuan/minat/atau potensi diri ke dalam bentuk yang lebih nyata dalam 
kehidupannya. Ini ditandai dengan hasrat individu untuk menjadi orang yang sesuai 
dengan keinginannya.  
Tabel 7. Skor Kebutuhan Aktualisasi Diri Dalam Pelaksanaan Usahatani Padi 
Sawah Di Desa Mukai Mudik 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 34 – 40 Tinggi 26 37 
2 25 – 33 Sedang 23 36 
3 16 – 24 Rendah 21 27 
  Jumlah  
70 100 
Tabel 7 menunjukkan bahwa kebutuhan petani dalam pelaksanaan usahatani padi 
sawah tidak terlalu tinggi, yaitu sebesar 37% dari jumlah petani sampel. Ini membuktikan 
bahwa kebutuhan aktualisasi diri menjadi indikator terendah bersama dengan kebutuhan 
sosial. 
 
Asal Usul Sawah Gilir Ganti 
Menurut Irsan Idris (2011), pada awalnya sawah gilir ganti adalah tanah hak 
milik perseorangan yang diperoleh karena usaha sendiri dengan membuat atau membeli 
sawah orang lain. Namun bisa juga bersalah dari harta warisan,hibah atau pemberian 
seseorang karena alasan tertentu. Dalam masyarakat Kerinci, untuk membuat sebidang 
tanah sawah biasanya seseorang menggunakan tanah sawah yang berasal dari tanah ulayat 
dusun atau dari tabah yang dibelinya dari orang lain lalu di jadikan sawah. Berdasarkan 
wawancara dengan pembuka-pembuka adat, dapat disimpulkan bahwa sebidang tanah 
sawah gilir ganti berasal dari. 
1. Tanah ulayat. 
Tanah ulayat menurut hukum adat di Kerinci adalah tanah masyarakat adat yang 
berada dalam wilayah dimana masyarakat bermukim. Setiap tanah ulayat mempunyai 
batas-batas tertentu yang diketahui persis oleh masyarakat adat setempat,biasanya dengan 
tanda alami seperti sungai,danau, pohon, parit dan dalam bentuk lainnya tanah ini dapat 
berupa tanah hutan, tanah belukar dan tanah rawa. 





Dalam kelompok harta warisan, tanah sawah, rumah dan ladang merupakan harta 
pusaka. Oleh sebab itu dalam setiap pewarisan biasanya selalu terdapat tanah sawah. Bila 
setiap ahli waris membawa bagian dari warisan yang diterimanya ke dalam keluarga, 
maka berarti terdapat tanah sawah yang akan diwariskan kepada generasi berikutnya yang 
berasal dari harta warisan pihak ayah dan ibu.  
 
Tanggapan Responden Terhadap Sistem Gilir Ganti 
 Berikut ini adalah gambaran dalam sistem pengelolaan gilir ganti padi 
sawah.yang disajikan pada Tabel 8 berikut ini: 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sistem Pengelolaan Gilir 
Ganti Padi Sawah. 
No. Kategori Persentase % 
1. Dapat memenuhi kebutuhan keluarga 65% 
2.  Meningkatkan perekonomian  30% 
3. Mempertahankan silsilah keluarga 81% 
4. Puas dengan yang diperoleh 36% 
5. Akan mempertahankan gilir ganti 100% 
Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa: 
1. Dapat memenuhi kebutuhan keluarga 
Dari pertanyaan terbuka yang di ajukan kepada tentang motivasi menurut 
manfaat gilir ganti, sebanyak 45 orang atau 65% dari total responden menjawab bahwa 
sawah yang mereka gilir gantikan dapat memenuhi kebutuhannya. 
2. Kurang meningkatkan perekonomian keluarga 
Adapun hasil dari sawah yang digilirkan oleh petani, hanya memenuhi 
kebutuhannya saja, kurang dapat meningkatkan perekonomian keluarga. Dari hasil 
interview kepada petani, didapat sebanyak 52 responden  atau sekitar 74% menjawab 
kurang meningkatkan perekonomiannya. Hanya sebagian responden yang menjawab 
dapat meningkatkan perekonomian keluarga, yaitu sebesar 18 responden atau 26%. 
3. Mempertahankan silsilah keluarga 
Sebagian besar responden menjawab menjalankan sistem gilir ganti untuk 
menjaga silsilah keluarga, sebagai tanda ikatan kekeluargaan (kekerabatan), yaitu 
sebanyak 41% atau 29 responden. 
4. Tidak puas dengan hasil sawah gilir ganti 
Sebanyak 36 atau 52% responden mengaku tidak puas dengan hasil yang 
diperoleh dari sawah gilir ganti. Hal ini dikarenakan sawah gilir ganti hanya mampu 
memenuhi kebutuhan pangan, tidak dapat meningkatkan perekonomian, dimana 
kebutuhan lain yang tidak terpenuhi seperti kebutuhan sandang dan papan. 
5. Akan terus  menjalankan sistem gilir ganti 
100% responden menjawab akan terus menjalankan sistem gilir ganti, ini 
dikarenakan sistem gilir ganti adalah satu sistem adat yang tidak bisa di tinggalkan, 
terlepas dari banyaknya kekurangan-kekurangan dari menjalankan sistem ini. 
 
Hubungan Kebutuhan Petani Dalam pelaksanaan Usahatani Dengan Sistem 
Pengelolaan Gilir Ganti Padi Sawah 
 Kebutuhan petani dalam Menjalankan sistem gilir ganti padi sawah tidak terlepas 
dari pengetahuan mereka terhadap budidaya padi sawah. Analisis hubungan antara aspek 
motivasi dengan sistem gilir ganti pada padi sawah dijelaskan pada Tabel 10: 
Tabel 10. Kontingensi Kebutuhan Petani Dalam Pelaksanaan Usahatani Dengan 
Sistem Gilir Ganti Padi sawah 
Sistem Gilir 
Ganti 
Kebutuhan Petani Jumlah 





Tinggi 21 16 15 52 
Rendah 4 9 5 18 
Jumlah 25 25 20 70 
Tabel 10 memperlihatkan hubungan kebutuhan petani dengan sistem gilir ganti 
padi sawah di daerah penelitian, yaitu ada kecenderungan jika kebutuhan tinggi maka 
tingkat pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti tinggi. 
 Berdasarkan uji statistik non parametrik dengan menggunakan uji Chi-square di 
peroleh nilai  hit = 30,38 dengan nilai   tabel (α = 5% db = 2) = 5,99. Karena  hit 
= 30,38 >  tabel (α = 5% db = 2) = 5,99 maka diputuskan tolak  (terima ), yang 
berarti tinggi rendahnya kebutuhan petani mempengaruhi tinggi rendahnya pelaksanaan 
usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah. Derajat kontingensi 
kebutuhan petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem  pengelolaan gilir ganti 
padi sawah adalah   = 0,55 dan   = 0,8164. Hal ini artinya derajat kecendrungan 
kebutuhan petani dengan pelaksanaa usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi 
sawah adalah 55 persen. Kecendrungan hubungan antara kebutuhan petani dengan 
pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah tergolong kuat 
dimana nilai C = 0,55 (berada antara 0,4082 – 0,8164). Sedangkan pengukuran derajat 
korelasi antara perbedaan kebutuhan petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem 
pengelolaan gilir ganti padi sawah diperoleh r = 06738. Hasil pengujian terhadap 
koefisien r diperoleh  = 7,52. Karena  = 7,52    (α/2 = 5% db =68) = 1,99 
maka tolak   ( terima ) artinya kebutuhan petani dalam pelaksanaan usahatani padi 
sawah berhubungan secara nyata dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah di 
Desa Mukai Mudik. 
 
Hubungan Kebutuhan Petani Berdasarkan Fisik Dengan Sistem Pengeloalaan Gilir 
ganti Padi sawah. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenasi hubungan kebutuhan 
petani berdasarkan kebutuhan fisik dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem 
pengelolaan gilir ganti padi sawah dapat lihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Kontingensi Kebutuhan Petani Berdasarkan Fisik Dengan Sistem 
Pengelolaan Gilir Ganti Padi Sawah 
Sistem Gilir 
Ganti 
Kebutuhan Petani Jumlah 
Tinggi Sedang Rendah 
Tinggi 25 19 8 52 
Rendah 7 7 4 18 
Jumlah 32 26 12 70 
Tabel 11 memperlihatkan hubungan kebutuhan petani berdasarkan kebutuhan 
fisik dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah di daerah penelitian, yaitu ada 
kecendrungan jika kebutuhan fisik tinggi maka tingkat pelaksanaan usahatani dengan 
sistem pengelolaan gilir ganti tinggi. 
Berdasarkan uji statistik non parametrik dengan menggunakan uji Chi-square di 
peroleh nilai  hit = 46,11 dengan nilai   tabel (α = 5% db = 2) = 5,99. Karena  hit 
= 46,11 >  tabel (α = 5% db = 2) = 5,99 maka diputuskan tolak  (terima ), yang 
berarti tinggi rendahnya kebutuhan mempengaruhi tinggi rendahnya pelaksanaan 
usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah. Derajat kontingensi 
kebutuhan petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti 
padi sawah adalah   = 0,63 dan   = 0,8164. Hal ini artinya derajat kecendrungan 
kebutuhan petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti 





pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah tergolong kuat 
dimana nilai C = 0,63 (berada antara 0,4082 – 0,8164). Sedangkan pengukuran derajat 
korelasi antara perbedaan kebutuhan petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem 
pengelolaan gilir ganti padi sawah diperoleh r = 0,77. Hasil pengujian terhadap koefisien 
r diperoleh  = 9,95. Karena  = 9,95    (α/2 = 5% db =68) = 1,99 maka tolak 
  ( terima ) artinya kebutuhan petani dalam pelaksanaan usahatani padi sawah 
berhubungan secara nyata dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah di Desa 
Mukai Mudik. 
 
Hubungan Kebutuhan Petani Berdasarkan Rasa Aman Dengan Sistem Pengelolaan 
Gilir Ganti Padi Sawah. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenasi hubungan kebutuhan 
petani berdasarkan kebutuhan rasa aman dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem 
pengelolaan gilir ganti padi sawah dapat lihat pada Tabel 12: 
Tabel 12.  Kontingensi Kebutuhan Petani Berdasarkan Rasa Aman Dengan Sistem 
Pengelolaan Gilir Ganti Padi Sawah. 
Sistem Gilir 
Ganti 
Motivasi Petani Jumlah 
Tinggi Sedang Rendah 
Tinggi 23 18 11 52 
Rendah 6 10 2 18 
Jumlah 29 28 13 70 
Tabel 12 memperlihatkan hubungan kebutuhan petani berdasarkan kebutuhan 
rasa aman dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah di daerah penelitian, yaitu 
ada kecendrungan jika kebutuhan rasa aman tinggi maka tingkat pelaksanaan usahatani 
dengan sistem pengelolaan gilir ganti tinggi. 
Berdasarkan uji statistik non parametrik dengan menggunakan uji Chi-square di 
peroleh nilai  hit = 30,37 dengan nilai   tabel (α = 5% db = 2) = 5,99. Karena  hit 
= 30,37 >  tabel (α = 5% db = 2) = 5,99 maka diputuskan tolak  (terima ), yang 
berarti tinggi rendahnya kebutuhan petani mempengaruhi tinggi rendahnya pelaksanaan 
usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah. Derajat kontingensi 
kebutuhan petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti 
padi sawah adalah   = 0,55 dan   = 0,8164. Hal ini artinya derajat kecendrungan 
kebutuhan petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti 
padi sawah adalah 55 persen. Kecendrungan hubungan antara kebutuhan petani dengan 
pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah tergolong kuat 
dimana nilai C = 0,55 (berada antara 0,4082 – 0,8164). Sedangkan pengukuran derajat 
korelasi antara perbedaan kebutuhan petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem 
pengelolaan gilir ganti padi sawah diperoleh r = 0,6738. Hasil pengujian terhadap 
koefisien r diperoleh  =7,52 . Karena  = 7,52     (α/2 = 5% db =68) = 1,99 
maka tolak   ( terima ) artinya kebutuhan petani dalam pelaksanaan usahatani padi 
sawah berhubungan secara nyata dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah di 
Desa Mukai Mudik. 
 
Hubungan Kebutuhan Petani Berdasarkan Sosial Dengan Sistem Pengelolaan Gilir 
Ganti Padi Sawah. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan kebutuhan 
petani berdasarkan kebutuhan sosial dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah 





Tabel 13. Kontingensi Kebutuhan Petani Berdasarkan Sosial Dengan Sistem 
Pengelolaan Gilir Ganti Padi Sawah. 
Sistem Gilir 
Ganti 
Motivasi Petani Jumlah 
Tinggi Sedang Rendah 
Tinggi 20 18 14 52 
Rendah 6 4 8 18 
Jumlah 26 22 22 70 
Tabel 13 memperlihatkan hubungan kebutuhan petani berdasarkan kebutuhan 
sosial dengan pelaksanaan usatahani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah di 
daerah penelitian, yaitu ada kecendrungan jika kebutuhan sosial tinggi maka tingkat 
pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti tinggi. 
 Berdasarkan uji statistik non parametrik dengan menggunakan uji Chi-square di 
peroleh nilai  hit = 30,27 dengan nilai   tabel (α = 5% db = 2) = 5,99. Karena  hit 
= 30,27 >  tabel (α = 5% db = 2) = 5,99 maka diputuskan tolak  (terima ), yang 
berarti tinggi rendahnya kebutuhan petani mempengaruhi tinggi rendahnya pelaksanaan 
usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah. Derajat kontingensi 
kebutuhan petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti 
padi sawah adalah   = 0,549 dan   = 0,8164. Hal ini artinya derajat 
kecendrungan kebutuhan petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan 
gilir ganti padi sawah adalah 54,9 persen. Kecendrungan hubungan antara kebutuhan 
petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah 
tergolong kuat dimana nilai C = 0,549 (berada antara 0,4082 – 0,8164). Sedangkan 
pengukuran derajat korelasi antara perbedaan kebutuhan petani dengan pelaksanaan 
usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah diperoleh r = 0,673. Hasil 
pengujian terhadap koefisien r diperoleh  = 7,5. Karena  = 7,5    (α/2 = 5% 
db =68) = 1,99 maka tolak   ( terima ) artinya kebutuhan petani dalam pelaksanaan 
usahatani padi sawah berhubungan secara nyata dengan sistem pengelolaan gilir ganti 
padi sawah di Desa Mukai Mudik. 
Hubungan Kebutuhan Petani Berdasarkan Pengakuan Dengan Sistem Pengelolaan 
Gilir Ganti Padi Sawah. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenasi hubungan kebutuhan 
petani berdasarkan kebutuhan pengakuan dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi 
sawah dapat lihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Kontingensi Kebutuhan Petani Berdasarkan Pengakuan Dengan Sistem 
Pengelolaan Gilir Ganti Padi Sawah. 
Sistem Gilir 
Ganti 
Motivasi Petani Jumlah 
Tinggi Sedang Rendah 
Tinggi 25 16 11 52 
Rendah 4 7 7 18 
Jumlah 29 23 18 70 
Tabel 14 memperlihatkan hubungan kebutuhan petani berdasarkan kebutuhan 
pengakuan dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi 
sawah di daerah penelitian, yaitu ada kecendrungan jika kebutuhan pengakuan tinggi 
maka tingkat pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti tinggi. 
 Berdasarkan uji statistik non parametrik dengan menggunakan uji Chi-square di 
peroleh nilai  hit = 30,66 dengan nilai   tabel (α = 5% db = 2) = 5,99. Karena  hit 
= 30,66 >  tabel (α = 5% db = 2) = 5,99 maka diputuskan tolak  (terima ), yang 





usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah. Derajat kontingensi 
kebutuhan petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti 
padi sawah adalah   = 0,5519 dan   = 0,8164. Hal ini artinya derajat 
kecendrungan kebutuhan petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan 
gilir ganti padi sawah adalah 55,19 persen. Kecendrungan hubungan antara kebutuhan 
petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah 
tergolong kuat dimana nilai C = 0,5519 (berada antara 0,4082 – 0,8164). Sedangkan 
pengukuran derajat korelasi antara perbedaan kebutuhan petani dengan pelaksanaan 
usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah diperoleh r = 0,676. Hasil 
pengujian terhadap koefisien r diperoleh  = 7,564. Karena  = 7,564    (α/2 = 
5% db =68) = 1,99 maka tolak   ( terima ) artinya perbedaan kebutuhan petani 
berhubungan nyata dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti 
padi sawah. 
 
Hubungan Kebutuhan Petani Berdasarkan Aktualisasi Diri Dengan Sistem 
Pengelolaan Gilir Ganti Padi Sawah 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenasi hubungan kebutuhan 
petani berdasarkan kebutuhan aktualisasi diri dengan pelaksanaan usahatani dengan 
sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah dapat lihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Kontingensi Kebutuhan Berdasarkan Aktualisasi Diri Dengan Sistem 
Pengelolaan Gilir Ganti Padi Sawah. 
Sistem Gilir 
Ganti 
Kebutuhan Petani Jumlah 
Tinggi Sedang Rendah 
Tinggi 20 15 17 52 
Rendah 6 8 4 18 
Jumlah 26 23 21 70 
Tabel 15 memperlihatkan hubungan kebutuhan petani berdasarkan kebutuhan 
aktualisasi diri dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi 
sawah di daerah penelitian, yaitu ada kecendrungan jika kebutuhan aktualisasi diri tinggi 
maka tingkat pelaksanaan usahatani dengan pengelolaan gilir ganti tinggi. 
 Berdasarkan uji statistik non parametrik dengan menggunakan uji Chi-square di 
peroleh nilai  hit = 30,18 dengan nilai   tabel (α = 5% db = 2) = 5,99. Karena  hit 
= 30,18 >  tabel (α = 5% db = 2) = 5,99 maka diputuskan tolak  (terima ), yang 
berarti tinggi rendahnya kebutuhan petani mempengaruhi tinggi rendahnya pelaksanaan 
usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah. Derajat kontingensi 
kebutuhan petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti 
padi sawah adalah   = 0,5489 dan   = 0,8164. Hal ini artinya derajat 
kecendrungan kebutuhan petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan 
gilir ganti padi sawah adalah 54,89 persen. Kecendrungan hubungan antara kebutuhan 
petani dengan pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah 
tergolong kuat dimana nilai C = 0,5489 (berada antara 0,4082 – 0,8164). Sedangkan 
pengukuran derajat korelasi antara perbedaan kebutuhan petani dengan pelaksanaan 
usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi sawah diperoleh r = 0,67235. Hasil 
pengujian terhadap koefisien r diperoleh  = 7,49. Karena  = 7,49    (α/2 = 
5% db =68) = 1,99 maka tolak   ( terima ) artinya kebutuhan petani dalam 
pelaksanaan usahatani padi sawah berhubungan secara nyata dengan sistem pengelolaan 







Usahatani dengan sistem pengelolaan gilir ganti padi pada umumnya masih 
melaksanakan sistem gilir ganti sawah, meskipun manfaat dari sistem ini tidak begitu 
berdampak terhadap pengguna sistem ini. Hal ini disebabkan karena sawah gilir ganti 
dianggap sebagaimana ikatan keluarga, sarana memperkuat silaturahmi, menjaga 
martabat keluarga. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan. 
Berdasarkan analisis deskriptif, maka didapat kesimpulan bahwa, kebutuhan akan 
pengakuan yang menjadi kebutuhan tertinggi petani dalam melaksanakan usahataninya, 
yaitu sebesar 75,77 persen, dan kebutuhan terendah yaitu kebutuhan sosial sebesar 68,42 
persen. Kebutuhan fisik 73 persen, kebutuhan rasa aman 71,28 persen, dan kebutuhan 
aktualisasi diri 74 persen. Ini menunjukkan bahwa kebutuhan pengakuan merupakan 
indikator tertinggi dalam melaksanakan usahataninya, yang mana untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari dibandingkan indikator kebutuhan yang lainnya. 
Kebutuhan petani dalam pelaksanaan usahatani dengan sistem pengelolaan gilir 
ganti sawah berhubungan secara nyata dengan penerapan usahatani dengan sistem 
pengelolaan gilir ganti padi sawah. 
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